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Pendahuluan 

 Penyesuaian diri bukan merupakan suatu yang bersikap absolut/mutlak, tidak ada 
individu yang dapat melakukan penyesuaian diri dengan sempurna. Oleh karena 
itu sering disebutkan bahwa penyesuaian diri itu bersifat relatif.   

 

 pada proses penyesuaian diri terdapat beberapa kendala, salah satunya yaitu 
perilau over protective orang tua. Perilaku orang tua yang over protective 
dimana orang tua terlalu banyak melindungi dan menghindarkan anak mereka 
dari macam-macam kesulitan sehari hari dan selalu menolongnya pada 
umumnya cenderung mengakibatkan anak menjadi tidak mampu untuk menjadi 
mandiri, tidak percaya diri dengan kemampuannya, merasa ruang lingkupnya 
terbatas dan tidak mampu bertanggung jawab terhadap keputusannya 
sehingga mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri (Jojon,Wahyuni & 
Sulasmini, 2017) 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Apakah ada hubungan antara perilaku over protective orang tua 

dengan penyesuaian diri siswa SMP Negeri X di Sidoarjo? 
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Metode 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
korelasional, bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
variable dengan variable lainnya.  

 

 Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMP Negeri X di Sidoarjo 
kelas VII yang berjumlah 337 siswa. Sampel penelitian berjumlah 
172 siswa.  
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Metode 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Over Protective Penyesuaian Diri 

N 172 172 

Normal Parametersa,b Mean 78.4477 54.5000 

Std. Deviation 6.92843 8.11431 

Most Extreme Differences Absolute .055 .080 

Positive .055 .077 

Negative -.043 -.080 

Test Statistic .055 .080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .009c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan dari data tabel Kolmogorof-smirnov di atas dapat diketahui nilai signifikansi perilaku over 

protective orang tua yaitu 0,200 berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) dan dapat 

dikatakan bahwa data distribusi tersebut normal. Sedangkan pada data penyesuaian diri diketahui 

bahwa nilai signifikansinya yaitu 0,009 berarti data tersebut kurang dari 0,05 (0,009 > 0,05) dan dapat 

dikatakan bahwa data tersebut distribusinya  tidak normal. 
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Metode 
ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Penyesuaian Diri 

* Over Protective 

Between 

Groups 

(Combined) 2051.089 30 68.370 1.047 .412 

Linearity 509.722 1 509.722 7.805 .006 

Deviation 

from Linearity 

1541.367 29 53.151 .814 .736 

Within Groups 9207.911 141 65.304     

Total 11259.000 171       

 

 

 

 

 
Nilai signifikansi linearity perilaku over protective orang tua dengan penyesuaian diri sebesar 0,006 yang 
dapat diartikan nilai linearity lebih kecil daripada 0,05 (0,006 <  0,05) dan nilai signifikansi deviation from 
linearity sebesar 0,736 yang dapat diartikan bahwa nilai deviation from linearity lebih besar dari 0,05 
(0,736 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut linier. 
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Hasil 
Correlations 

  

Over 

Protective 

Penyesuaian 

Diri 

Spearman's rho Over Protective Correlation Coefficient 1.000 -.196* 

Sig. (2-tailed) . .010 

N 172 172 

Penyesuaian Diri Correlation Coefficient -.196* 1.000 

Sig. (2-tailed) .010 . 

N 172 172 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

Hasil analisis berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 
rxy = -0,196 dengan nilai signifikansinya 0,000 (< 0,05). Dengan demikian dapat 
diartikan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti dapat diterima bahwa ada 
hubungan negatif antara perilaku over protective orang tua dengan 
penyesuaian diri. Yang mana dapat diartikan semakin tinggi perilaku over 
protective orang tua kepada anak maka akan semakin rendah penyesuaian 
diri yang dimilki oleh siswa.  
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Hasil 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .213a .045 .040 7.95180 

a. Predictors: (Constant), Over Protective 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas diketahui bahwa nilai R Square adalah 
0,045 x 100% hasilnya 4,5%. Maka diketahui bahwa pengaruh perilaku over 
protective orang tua mempengaruhi penyesuaian diri sebesar 4,5% 
sedangkan 95,5% dipengaruhi oleh variabel lain.  
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Pembahasan 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menunjukkan jika hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti diterima (r = -0,196) dengan nilai signifikansi 0,000 (< 
0,05). Hasil tersebut menujukkan adanya hubungan negatif antara perilaku 
over protective orang tua dengan penyesuaian diri pada siswa SMP Negeri 
X di Sidoarjo, maka semakin tinggi perilaku over protective orang tua maka 
akan semakin rendah penyesuaian diri yang dimiliki oleh siswa.  

 

 Perilaku over protective orang tua memiliki pengaruh sebesar 4,5% 
terhadap penyesuaian diri pada siswa SMP Negeri X di Sidoarjo, dan hal ini 
juga menunjukkan bahwa 95,5% penyesuaian diri siswa dipengaruhi oleh 
faktor lain seperti konsep diri, adversity quotient.  
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Temuan Penting Penelitian 

• Terdapat hubungan negatif antara over protective orang tua 
dengan penyesuaian diri siswa  
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Manfaat Penelitian 
• Bagi siswa 

 Dapat digunakan untuk bahan bacaan agar meningkatkan nilai rasa percaya dirinya 
 pada lingkungan 

• Bagi sekolah  

 Sebagai bahan dalam melakukan kegiatan Pendidikan terutama terkait hubungan 
 over protective orang tua terhadap rasa percaya diri pada siswa 

• Bagi orang tua  

 dapat digunakan sebagai cara mendidik anak dengan baik mengenai rasa 
 percaya diri terhadap lingkungan  

• Bagi peneliti selanjutnya  

 sebagai bahan tambahan referensi terutama terkait dengan penelitian over 
 protective dan penyesuaian diri 
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